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Berdasarkan Pasal 7 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019
perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Usia Perkawinan,
yaitu 19 tahun untuk laki- laki dan 19 tahun untuk perempuan. Secara ringkas yang
dimaksud dengan pernikahan di bawah umur adalah pernikahan yang usianya
kurang dari batas usia minimal menikah. Terkait masalah pernikahan kebanyakan
masyarakat lebih percaya atas apa yang disampaikan oleh Ulama yang mereka
anggap pilihan jalan keluar terbaik. Sedangkan ceramah atau nasehat yang
disampaikan oleh Ulama sebagian hanya membahas dari segi hukum Islam saja
tanpa diimbangi dengan peraturan Undang-Undang, sehingga masyarakat kurang
mengetahui tentang aturan perundang-undangan khususnya undang-undang
perkawinan.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui persepsi Ulama terkait
praktik pernikahan di bawah umur yang terjadi di Kota Banjarmasin, (2)
mengetahui alasan Ulama dalam menyikapi adanya praktik pernikahan di bawah
umur yang terjadi di Kota Banjarmasin.

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian lapangan
(field research). Bersifat deskriptif analitik dan menggunakan pendekatan
normatif dan yuridis. Dalam pengumpulan data penelitian peneliti menggunakan
metode interview dan dokumentasi. Sedangkan analisis data peneliti
menggunakan analisis deskriptif kualitatif artinya apabila data sudah terkumpul
kemudian disusun, dilaporkan secara objektif, disimpulkan secarah logis
kemudian dianalisis.

Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh serta mengkaji dengan teori-teori
yang ada, penulis memperoleh kesimpulan dan mengklasifikasikan berdasarkan
ahkamul khamsah menjadi : a) Mubah menurut informan I, dan 111 dengan alasan
selama syarat dan rukun nya itu terpenuhi, b) Wajib menurut informan Il dengan
alasan untuk menghindari zina, ¢) Haram menurut informan IV dengan alasan
syarat dan rukun nikah terpenuhi bukan berarti pernikahan di bawah umur itu
boleh di lakukan, karena masih banyak sisi pandang lain yang harus diperhatikan
seperti dari sisi kematangan berfikir, mental dan yang terpenting dari sisi
kesehatan. Berdasarkan hasil tersebut secara khusus peneliti simpulkan menjadi:
a). Jika pernikahan di bawah umur untuk menghindari perzinaan maka itu yang
harus di utamakan. b). Jika pernikahan di bawah umur tidak diperlukan dan lebih
baik mendahulukan kepentingan kesehatan maka lebih baik pernikahan tersebut
ditunda. c). Apabila dalam suatu perkara terdapat kemaslahatan dan kerusakan,
maka menolak kerusakan harus didahulukan atas pengambilan manfaat, jadi
sebaiknya pernikahan di bawah umur itu harus dicegah.
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